UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
MELALUI PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING (CTL) BERBANTU SOFTWARE
ALGEBRATOR

Ayu Elfrina Silaen?
Universitas Katolik Santo Thomas Medan

avusilaen13072005@gmail.com

Sondang Noverica?®
Universitas Katolik Santo Thomas Medan

sondang noverica@ust.ac.id

Abstrak:

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII khususnya materi bentuk aljabar dengan
menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang didukung oleh
software Algebrator. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
lembar observasi, hasil tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa setelah penggunaan
pendekatan CTL yang dipadukan dengan Algebrator. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih
aktif dan siswa menunjukkan partisipasi yang lebih tinggi dalam menyelesaikan masalah
bentuk aljabar karna dikaitkan dengan konteks nyata. Penelitian ini menyimpulkan bahwa

integrasi CTL dengan bantuan teknologi Algebrator memberikan dampak positif terhadap
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pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika

materi bentuk aljabar.

Kata Kunci: Berpikir Kiritis, Contextual Teaching and Learning, Algebrator, Aljabar,

Pembelajaran Matematika, Penelitian Tindakan Kelas.

Pendahuluan:

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan dalam
pembelajaran matematika. Dengan berpikir Kkritis, siswa tidak hanya dituntut mengerti rumus
dan prosedur, tetapi juga dapat memahami alasan di balik konsep serta mengaitkannya dengan
situasi yang mereka temui dalam kehidupan nyata. Namun kenyataannya, pembelajaran
matematika di sekolah sering kali belum mendorong siswa untuk berpikir secara mendalam.
Situasi seperti ini terlihat di kelas VII1-3 SMP Negeri 1 Pancur Batu, di mana hasil ulangan dan
tes awal siswa menunjukkan bahwa kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal yang
menuntut penalaran masih rendah. Hasil menunjukkan hanya 6 orang siswa yang dapat
mencapai nilai KKM pada materi bentuk aljabar, dan rata-rata kelas pun berada di bawah

standar yang diharapkan.

Ada beberapa penyebab yang membuat kondisi tersebut terjadi. Pendekatan pembelajaran yang
masih monoton, minimnya interaksi dua arah, serta penyampaian materi yang kurang
kontekstual membuat siswa kesulitan untuk memahami makna di balik pelajaran yang mereka
terima. Banyak siswa yang akhirnya hanya menghafal tanpa benar-benar memahami. Materi
matematika juga sering dianggap terlalu abstrak dan tidak relevan dengan kehidupan mereka,
sehingga minat belajar pun menurun. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam proses belajar
masih belum menjadi bagian dari rutinitas di kelas. Semua ini memperkuat kebutuhan akan
perubahan pendekatan pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan dekat dengan

dunia siswa.

Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadi salah satu pendekatan yang diyakini dapat
menjawab tantangan tersebut. CTL tidak hanya mengajak siswa untuk belajar, tetapi juga
menghubungkan materi pelajaran dengan realitas yang mereka kenal sehari-hari. Pendekatan
ini melibatkan berbagai strategi aktif seperti kerja kelompok, diskusi, bertanya, dan refleksi.
Agar pendekatan ini lebih maksimal, dukungan teknologi juga diperlukan. Salah satu teknologi

yang relevan adalah software Algebrator, yang memungkinkan siswa mempelajari bentuk



aljabar secara bertahap dan visual. Melalui langkah-langkah penyelesaian yang ditampilkan

dengan jelas, siswa dapat mengikuti alur berpikir dengan lebih mudah dan tidak hanya terpaku
pada jawaban akhir. Dengan memadukan CTL dan Algebrator, diharapkan siswa dapat lebih

aktif, tertarik, dan mampu memahami konsep matematika secara lebih dalam.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan CTL berbantu
Algebrator terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran bentuk
aljabar. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya mengalami peningkatan nilai,
tetapi juga merasa lebih percaya diri dan terlibat dalam proses belajar. Penelitian ini juga
memiliki manfaat yang luas. Bagi siswa, pendekatan ini diharapkan bisa membangun rasa ingin
tahu dan pemahaman yang lebih baik terhadap matematika. Bagi guru, hasilnya dapat menjadi
referensi untuk merancang pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna. Bagi sekolah,
pendekatan ini bisa menjadi bagian dari strategi peningkatan mutu pembelajaran. Dan bagi
peneliti lainnya, studi ini bisa menjadi pijakan untuk penelitian lanjutan yang mengkaji

efektivitas pembelajaran kontekstual dengan dukungan teknologi.

Metodologi:

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantu software Algebrator. Penelitian tindakan ini dilakukan
karena memungkinkan guru untuk mengidentifikasi masalah nyata di kelas, merancang solusi
melalui tindakan pembelajaran, dan melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas
tindakan tersebut. Penelitian difokuskan pada siswa kelas VI11-3 SMP Negeri 1 Pancur Batu.

Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus mengikuti
tahapan yang sistematis: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada
tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP berbasis CTL dan
menyiapkan media pembelajaran berupa software Algebrator. Tahap pelaksanaan dilakukan di
kelas sesuai dengan rencana yang telah disusun. Selama pembelajaran berlangsung, dilakukan
observasi untuk mencatat keterlibatan siswa, respons terhadap pembelajaran, serta efektivitas
penggunaan media. Setelah tindakan selesai, peneliti melakukan refleksi berdasarkan temuan

di lapangan untuk memperbaiki pembelajaran di siklus berikutnya.



Subjek dari penelitian ini adalah 30 siswa kelas VVI1-3 SMP Negeri 1 Pancur Batu pada semester

ganjil tahun ajaran 2024/2025. Untuk mendukung proses pengumpulan data, peneliti
menggunakan beberapa instrumen, yaitu: tes kemampuan berpikir kritis berbentuk soal uraian
yang dikembangkan berdasarkan indikator FRISCO, lembar observasi untuk mencatat
keterlaksanaan pembelajaran dan penggunaan media, serta dokumentasi dalam bentuk catatan
dan foto kegiatan. Seluruh instrumen tersebut telah melalui proses validasi oleh ahli sebelum

digunakan dalam penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan campuran antara kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif berupa hasil tes dianalisis dengan menghitung rata-rata skor siswa dan
persentase ketuntasan belajar. Sementara itu, data kualitatif dari observasi dan dokumentasi
dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran tentang proses pembelajaran di kelas.
Penelitian dianggap berhasil apabila dua indikator tercapai, yaitu: nilai rata-rata kelas mencapai
minimal 75 dan minimal 80% siswa memperoleh nilai sesuai atau di atas KKM yang telah
ditentukan.

Hasil:

Hasil penenlitian menunjukkan bahwa penerapan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan aplikasi sofware Algebrator memberikan dapak poitif terhadap
peningkatan kempampuan berfikir kritis siswa kelas VII-3 pada materi bentuk aljabar.
Peneltian dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari tahapan perencanaan , pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Fokus utama penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan
berfikir kritis siswa pada materi bentuk aljabar melalui pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang dibantu dengan sofware Algebrator. Untuk mengetahui perkembangan
kemampuan berpikir kritis siswa, digunakan tes berbentuk uraian yang diberikan dalam tiga
tahap, yaitu sebelum tindakan (pre-test), setelah siklus I (post-test 1), dan setelah siklus Il (post-
test 2). Hasil tes inilah yang menjadi tolok ukur sejauh mana intervensi pembelajaran

berdampak.

Pada tahap awal, hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 30 siswa, hanya 6 siswa (20%)
yang tuntas mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu nilai >75, sedangkan
80% nya berada di bawah rata-rata dan rata-rata nilai kelas sebesar 59. Hasil ini

mengidentifikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih sangat rendah. Kondisi



inilah yang menjadi dasar untuk diperlukannya cara meningkatkan kemampuan berfikir Kkritis

siswa kelas V11-3, supaya mereka juga mampu memahami konsep matematika itu sendiri. Dan
dengan itu solusi yang dilakukan adalah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and

Learning berbantuan software Algebrator.

Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa dibandingkan kondisi awal (pre-test). Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan minimal
meningkat menjadi 60% dari yang sebelumya 20% dengan rata-rata nilai kelas 73 dan 40% nya
lagi masih dibawah KKM. Dari hasil observasi ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan
Contextual Teaching and Learning berbantuan software Algebrator, berdampak positif bagi
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V1I-3, yankni siswa mulai aktif dalam berdiskusi, dan
menyampaikan hasil pemikirannya,. Target ketuntasan minimal siswa yang diharapkan adalah
80%. Kurangnya keterbiasaan siswa dalam menggunakan software Algebrator dan keterlibatan
dalam diskusi menjadi catatan penting untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

Perbaikan dilakukan pada siklus Il, dimana perencanaan difokuskan pada peningkatan
efektivitas pembelajaran.  Strategi pengajaran disempurnakan dengan menekankan
pembelajaran berbasis masalah, memaksimalkan kerja kelompok, dan memberi ruang lebih
banyak bagi siswa untuk mengeksplorasi Algebrator secara mandiri. Pembelajaran
dilaksanakan dengan memberikan soal-soal kontekstual yang menantang. Siswa diminta untuk
menyelesaikannya menggunakan Algebrator, kemudian menyampaikan dan mendiskusikan

hasilnya secara kelompok. Guru memberikan bimbingan intensif selama proses berlangsung.

Setelah dilakukan perbaikan strategi pada Siklus 11, seperti pelatihan lebih lanjut dalam
penggunaan teknologi dan pembagian peran yang lebih jelas dalam kelompok, aktivitas siswa
meningkat secara signifikan. Mereka lebih aktif berdiskusi, mampu memanfaatkan Algebrator
untuk mendukung proses berpikir, dan menunjukkan keberanian dalam mengutarakan ide-ide
mereka. Keterlibatan dalam tugas kelompok juga lebih merata, dengan hampir semua siswa
berkontribusi dalam proyek yang diberikan. Jumlah siswa yang tuntas naik menjadi 26 orang
(80%) dengan nilai rata-rata meningkat menjadi 81. Ini membuktikan bahwa pendekatan CTL
yang dikombinasikan dengan bantuan teknologi digital dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi serta membangun keterampilan berpikir kritis secara progresif.



Tabel 1. Rekap Perkembangan Hasil Belajar Siswa

Tahap Jumlah Siswa Tuntas | Persentase Ketuntasan Rata-rata Nilai
Kondisi Awal 6 siswa 20% 59
Siklus | 18 siswa 60% 73
Siklus 11 26 siswa 80% 81
— Diagram Batang Perkembangan Hasil Belajar Siswa
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Gambar 1. Grafik Perkembangan Hasil Belajar Siswa

Perubahan positif ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual yang

didukung teknologi mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan kolaboratif.

Adanya visualisasi dan eksplorasi konsep melalui Algebrator juga membuat siswa lebih tertarik

dan mudah memahami materi.



Diskusi:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan CTL berbantu Algebrator mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa. Hal ini ditunjukkan dari kenaikan nilai rata-
rata dan persentase Kketuntasan siswa dari pra-tes hingga siklus Il. Siswa tidak hanya
menunjukkan peningkatan skor tes, tetapi juga terlihat lebih aktif dalam proses belajar, mampu

mengungkapkan pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok.

Penggunaan Algebrator sebagai media bantu sangat membantu siswa dalam memahami konsep
abstrak aljabar secara visual dan bertahap. Dengan strategi pembelajaran kontekstual, materi
menjadi lebih relevan dengan kehidupan siswa sehingga mendorong mereka untuk berpikir
lebih dalam dan terlibat aktif dalam pembelajaran.

Penerapan CTL yang tepat terbukti efektif tidak hanya dalam meningkatkan hasil belajar tetapi
juga dalam membentuk karakter belajar aktif dan kolaboratif. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa pendekatan kontekstual dan dukungan

teknologi dapat membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, ada beberapa keterbatasan seperti
terbatasnya waktu pelaksanaan dan penggunaan media yang masih membutuhkan adaptasi bagi
beberapa siswa. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian lanjutan dilakukan dengan cakupan
yang lebih luas dan waktu pelaksanaan yang lebih panjang untuk memperoleh hasil yang lebih

komprehensif.

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
yang didukung oleh software Algebrator terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran matematika materi bentuk aljabar. Hal ini terlihat dari
peningkatan hasil belajar siswa baik dari segi nilai rata-rata maupun jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih interaktif karena siswa
lebih terlibat aktif, memahami konsep dengan lebih baik, dan mampu menghubungkan materi

pelajaran dengan situasi nyata di kehidupan mereka.
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